
12 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pengembangan teknologi di bidang konstruksi yang semakin maju tidak 

dapat dipisahkan dari pengelasan karena mempunyai peranan penting dalam 

rekayasa dan reparasi logam. Pembangunan konstruksi dengan logam pada masa 

sekarang ini banyak melibatkan unsur pengelasan khususnya bidang rancang 

bangun karena sambungan las merupakan salah satu pembuatan sambungan yang 

secara teknis memerlukan ketrampilan yang tinggi bagi pengelasnya agar 

diperoleh sambungan dengan kualitas baik. Lingkup penggunaan teknik 

pengelasan dalam konstruksi sangat luas meliputi perkapalan, jembatan, rangka 

baja, bejana tekan, sarana transportasi, rel, pipa saluran dan lain sebagainya.  

 Faktor yang mempengaruhi las adalah prosedur pengelasan yaitu suatu 

perencanaan untuk pelaksanaan penelitian yang meliputi cara pembuatan 

konstruksi las yang sesuai rencana dan spesifikasi dengan menentukan semua hal 

yang diperlukan dalam pelaksanaan tersebut. Faktor produksi pengelasan adalah 

jadwal pembuatan, proses pembuatan, alat dan bahan yang diperlukan, urutan 

pelaksanaan, persiapan pengelasan (meliputi: pemilihan mesin las, penunjukan 

juru las, pemilihan elektroda, penggunaan jenis kampuh).  

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sangat 

berpengaruh terhadap perindustrian di dalam negeri, salah satunya adalah industri 

yang menghasilkan atau memproduksi elemen-elemen mesin yang sebagian besar 

menggunakan logam sebagai bahan bakunya. Setiap logam mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda, seperti sifat-sifat fisik, sifat mekanis dan sifat 

kimia, maka diperlukan suatu penanganan khusus agar setiap elemen-elemen 

logam tersebut dapat digunakan sesuai yang diinginkan. 
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 Dalam memilih proses pengelasan harus dititikberatkan pada proes yang 

paling sesuai untuk tiap-tiap sambungan las yang ada pada konstruksi. Dalam hal 

ini dasarnya adalah efisiensi yang tinggi, biaya yang mrah, penghematan tenaga 

dan penghematan energi sejauh mungkin. Mutu dari hasil pengelasan disamping 

tergantung dari pengerjaan lasnya sendiri dan juga sangat tergantung dari 

persiapan sebelum pelaksanaan pengelasan, karena pengelasan adalah proses 

penyambungan antara dua bagian logam atau lebih dengan menggunakan energi 

panas.  

 Baja adalah material yang banyak digunakan dalam kunstruksi mesin, 

karena memiliki sifat ulet mudah dibentuk, kuat maupun mampu keras. Selain itu 

baja dengan unsur utama Fe dan C bisa dipadukan dengan unsur lain seperti Cr, 

Ni, Ti, dan sebagainya, untuk mendapatkan sifat mekanik seperti yang diinginkan. 

Jumlah karbon dalam struktur baja dapat menentukan sifat mekanis dan unjuk 

kerja (performance) nya.  

  

1.2 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan 

variasi arus listrik pada pengelasan SMAW terhadap kekuatan tarik baja JIS 

G3101  

 

1.3 Batasan Masalah  

 Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih mengarah ke tujuan penelitian 

dengan membatasi pokok permasalahan sebagai berikut:  

1.  Bahan yang digunakan adalah pelat baja JIS G3101.  

2. Jenis pengelasan yang dilakukan adalah las Shielded Metal Arc Welding 

(SMAW).  

3.  Variasi Kuat arus yang dipakai dalam pengelasan ini adalah 80A, 100A, dan 
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120A.  

5.  Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik dengan standarisasi ASTM 

E8  

1.4. Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah 

1.  Untuk mengetahui nilai hasil uji tarik, yang terjadi pada proses penyambungan 

setelah proses pengelasan listrik dengan variasi arus 80A, 100A, dan 120A 

pada baja JIS G3101.  

2. Memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya teknologi pengelasan SMAW dan pengujian bahan teknik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


